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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan peneltian di atas yang merupakan temuan 

peneliti dari informan dan masyarakat sekitar terhadap sufiks dalam bahasa daerah 

Buol maka dapat ditarik beberapa kesimpulan berikut ini.  

a. Hasil dari penelitian ini peneliti menemukan 9 jenis sufiks dalam bahasa daerah 

Buol yaitu sufiks –an, sufiks –on, sufiks –ion, sufiks –nio/io, sufiks –e, sufiks –

opo/po, sufiks –ako, sufiks –agi, dan sufiks –ombo/ambo. Diantara 9 sufiks 

tersebut, 6 sufiks yaitu sufiks –an, sufiks –on, sufiks –e, sufiks –ako, sufiks –agi, 

dan sufiks –ombo/ambo sama dengan sufiks yang dikemukakan oleh Ahmad 

Gerancang dkk, dalam buku “Struktur Bahasa Buol” pada tahun 1986. Namun, 

telah ditemukan 3 sufiks baru dalam penelitian yaitu sufiks –ion, sufiks –nio/io, 

sufiks –opo/po. 

b. Makna yang ditemukan pada setiap sufiks memiliki arti yang berbeda-beda. 

Makna sufiks disesuaikan dengan kata dasar dan sufiks yang digunakan. Sufiks   

–an memiliki makna memerintah atau menyuruh, sesuatu hal yang dilakukan dan 

menyatakan bilangan, sufiks –on memiliki makna menyatakan atau 

memberitahukan sesuatu, makna sufiks –ion yaitu memberikan keterangan, 

makna sufiks –nio/io menyatakan keterangan, kemudian makna sufiks –
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c. ebermakna memberitahukan, dan terakhir sufiks –opo/po memiliki makna 

menerangkan sesuatu, sufiks –ako memiliki makna memerintah atau menyuruh, 

sufiks –agi bermakna memerintah atau memberikan keterangan, sufiks –

ambo/ombo bermakna memerintah atau menyuruh. 

d. Fungsi sufiks dalam penelitian ini yaitu untuk sufiks –anberfungsi membentuk 

kata kerja, kata keadaan, dan kata bilangan, sufiks –on berfungsi membentuk kata 

kerja dan kata keterangan, sufiks –ion berfungsi membentuk kata bilangan, kata 

keterangan, kata keadaan dan kata kerja, sufiks –nio/io berfungsi membentuk kata 

keadaan, kata keterangan, kata benda dan kata bilangan, kemudian sufiks –e 

berfungsi membentuk kata kerja transisi, sufiks –opo/po berfungsi sebagai kata 

keterangan dan kata bilangan, sufiks –akoberfungsi sebagai pembentuk kata 

keterangan dan kata kerja. Sufiks –agi berfungsi sebagai pembentuk kata 

keterangan dan kata kerja.Terakhirsufiks -ombo/ambosebagai pembentuk kata 

kerja. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan peneliti bahwa jenis sufiks dalam 

bahasa Buol ada 6 jenis sufiks. Selain 6 sufiks yang ditemukan peneliti di lapangan, 

masih banyak penelitian yang masuk dalam ruang lingkup morfologi dalam bahasa 

Buol yang belum dikaji. Maka, bagi peneliti yang ingin meneliti tentang bahasa Buol 

dapat mengkaji dari aspek lainnya. Kemudian, bagi peneliti pemula yang masih 
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mengalami kesulitan dalam memperoleh referensi yang ingin digunakan serta 

mengalami kesulitan dalam pembelajaran bahasa Buol. 

Saran berikutnya berlaku untuk pemerintah setempat dan masyarakat Buol 

terhadap perlunya perhatian terhadap pengembangan bahasa-bahasa daerah yang 

diteliti. Sebab mengingat pesatnya perkembangan bahasa Indonesia karena ditunjang 

oleh keberadaan bahasa-bahasa daerah. Dalam hal ini khususnya pada bahasa Buol 

yang merupakan bahasa daerah di Indonesia. 
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